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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi kegiatan ekopesantren
dengan situs penelitian di Pondok Pesantren Annugayah Sumenep. Sebagai
pesantren besar, maka potensi yang dimiliki untuk melakukan perubahan terkait
pengelolaan dan pelestarian lingkungan menjadi besar pula. Ada tiga rumusan
masalah yang menjadi pembahasan dalam penelitian ini, yakni urgensi dan latar
belakang kegiatan ekopesantren di Annuqgayah, penerapan atau pelaksanaan
kegiatan ekopesantren di Anuqayah, serta implikasi dari kegiatan atau program
ekopsesantren di Annugayah dalam upaya membentuk sikap ekospiritual santri.
Penelitian ini menggunakan paradigma konstruktivisme, dengan pendekatan
kualitatif, serta jenis penelitian studi kasus. Untuk mendapatkan data, peneliti
menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Penelitian ini
menghasilkan tiga temuan penting. Pertama, urgensi kegiatan ekopesantren
dilatarbelakangi sebagai realisasi doktrin ajaran Islam tentang lingkungan. Dalam
konteks Annuqgayah telah terefleksi dalam sejarah (historis) kegiatan lingkungan
sejak awal mula berdirinya Annuqayah, dedikasi Annuqayah untuk keadaan
geografis, dan agronomik-sosiologik yang kurang menguntungkan, serta
pengembangan pendidikan dan syiar Islam utamanya yang berkaitan dengan
pelestarian lingkungan. Kedua, kegiatan ekopesantren di Annuqayah dalam
penerapannya tidak terlepas dari peran kelembagaan seperti Biro Pengembangan
Masyarakat Pondok Pesantren Annuqayah (BPM PPA), pesantren-pesantren
daerah, serta satuan-satuan pendidikan yang mempunyai komunitas lingkungan.
sedangkan strategi untuk suksesnya kegiatan ekopesantren adalah melalui
pengajian, keteladanan, kebijakan partisipatif, pembiasaan, reward and
punishment, dan lain-lainnya. Ketiga, implikasi yang ditimbulkan dari kegiatan
ekopesantren adalah tumbuhnya konsientisasi dan aktivisme lingkungan santri,
sehingga bisa membuka ruang bagi terbentuknya sikap ekospiritual santri.

Kata kunci: Ekopesantren, Ekospiritual, Konsientisasi, Akitivisme Lingkungan
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Abstract

This study aims to explore eco-Islamic boarding school activities with a research
site at the Annuqayah Islamic Boarding School, Sumenep. As a large Islamic
boarding school, then the potential to make changes related to management and
preservation of the environment becomes greater. There are three formulations of
the problem that are discussed in this study, namely the urgency and background
of eco-Islamic boarding school activities at Annugayah, the application or
implementation of eco-Islamic boarding school activities at Annuqayah, as well as
the expressions of eco-Islamic boarding school activities or programs at
Annuqgayah in an effort to establish student‘s eco-spiritual attitudes. This study
uses a constructivism paradigm, with a qualitative approach, as well as a case
study type of research. To obtain data, researchers used observation, interviews
and documentation. This research resulted in three important findings. First, the
urgency of eco-Islamic boarding school activities is motivated by the realization
of Islamic teachings about the environment. In the context of Annuqayah, it has
been historical reflected of environmental activities since establishment of
Annuqayah, Annuqayah's dedication to unfavorable geographical and agronomic-
sociological conditions, as well as the development of education and Islamic
teachings especially those related to environmental preservation. Second, the
implementation of eco-Islamic boarding schools in Annugayah is inseparable
from the role of institutions such as the Annugayah Islamic Boarding School
Community Development Bureau (BPM PPA), regional Islamic boarding schools,
and educational units that have environmental communities. Despite the strategy
for the success of eco-Islamic boarding schools is through teaching, exemplary,
participatory policies, habituation, reward and punishment, and others. Third, the
implication arising from eco-Islamic boarding school activities is the growth of
students' environmental awareness and activism, so it expected to open space for
establishment of students' eco-spiritual attitudes.

Keywords: Eco-Islamic boarding school, Eco-spiritual, Conscientization,
Environmental Activism
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